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PENGARUH JARAK ROL KARET DAN LEBAR INLET TERHADAP
KINERJA PENGGILINGAN RICE MILLING UNIT, YANI SAPTONOQO, NIM:
961710201031, Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi Pertanian Universitas
Jember

Dosen Pembimbing Utama (DPU) Bapak Ir. Wagito dan Dosen Pembimbing
Anggota (DPA) Bapak Ir, Hamid Ahmad.

RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh jarak rol karet dan
wbar inlet serta interaksi antara kedua faktor tersebut terhadap kineija penpgilingan
iice Milling Unit dengan huller tipe rubber roll.

Rancangan penelitian yang digunakan dalam peneltian ini adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2 faktor dan masing-masing perlakuan
diulang sebanyak tiga kali. Faktor yang digunakan yaitn Jaak rol karet schagai
faktor A (0,25mm:; 0,5 mm: 0,75mm) dan Lebar Inlet sebapai faktor B (1em, 2 em, 3
cm, 4 cm). Parameter yang diamati meliputi debit gabah. kapasitas, rendemen, beras
patah dan jumlah butir gabah. Data yang diperoleh divlen secara statistik dengan
metode analisis varian (sidik ragam ) dan diuji lanjut dengan uji “eda rata-rata
Duncan (DMRT).

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Jarak rol karet /A
berpengaruh nyata terhadap kapasitas giling, rendemen, persentase baras patah dan
butir gabah, lebar inlet (B) berpengaruh nyata terhadap terhadap debit gabah,
kapasitas giling, rendemen, persentase beras patah.

Interaksi antara jarak rol dan lebar inlet (AxB) berpengaruh nyata terhadap
kapasitas giling dan berpengaruh nyata terhadap persentase beras patah.

Debit gabah tertinggi adalah 49203 kg/jam terjadi pada perlakuan jarak rol
karet 0,75 mm dan lebar inlet 4 cm, kapasitas 2iling tertinggi adalah 142,17 kg/jam
terjadi pada perlaku~n jarak rol karet 0,75 mm dan lebar inlet 4 ¢m, rendemen
tertinggi adalah 66,20 % terjadi pada perlakuvan jarak rol karet 0,25 mm dan lebar
.nlet 4 cm), persentase beras patah tererdah adalah 23,78 % terjadi pada perlakuan
jarak rol karet 0,75 mm dan lebar inlet 1 cm, dan butir gabah terendah adalah 1,33
butir terjadi pada perlakuan jarak rol karet 0,25 mm dan lebar inlet 1 cm.
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L PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang

Beras adalah makanan pokok bangsa Indonesia yang perfu mendapatkan
penanganan vang sebaik-baiknya. Usaha peme:intah dalam program intensifikasi
telah berhasil meningkatkan produksi pangan khususnya beras. Bahkan sejak tahun
1984 Indonesia telah berhasil mencapai swasembada beras dan perlu  lerus
dilestarikan. Produksi beras terus meningkat dari Pelita ke Pelita. Namun demikian

peningkatan produksi ini seringkali diikuti dengan permasalahan pernasaran. Pembeli

dihadapkan pada banyak pilihan, khususnya tingkat mutu beras tersebut.

Tabel 1. Total Produksi Padi (Ton) Tahun 1990 - 2000
s O RS T agl iaon) T ahy 7Y

Sumber: BPS (2[)0])

T, = Padi Sawah | _Padi Ladang I
ahun | ~- — - o
e Jawa Timur Indonesia | f.lwa 1 Cimur | lndonu.m :

1990 8.011.535 - 42.825.267 223.179 _ 2358, 484 ______

- 1991 7.985.794 | 42330934 220.086 2.357’_.3 13
1992 | 5338060 | 42413648 | 26879 | 2826361
. 1993 8.365.977 45.558.933 261.807 2.622.154 |
1994 8.039.187 43.959.131 231161 2.682.343

1983 3.312.086 46.805.672 260.582 2.938.462
1996 ~83577.019 48.188.255 251.747 2916851
1997 8.266.732 46.591.374 267.107 _2.785.180
1998 8.420.208 46.482.803 271.311 2.753.889 |
1999 8.661.371 48.201.136 294.825 2.665251 |

2000 8.949.468 48.511.093 280961 |  2.668.. ﬂl‘)

Masalah mutu gabah dan beras selama ini belum disadari sepenuhnya oleh para

petani. Usaha-usaha kita selama ini masih pada peningkatan produksi. Sedangkan

usaha-usaha perbaikan pasca panen belum dilaksanakan sebagaimana meslinya.

Penerapan teknik pasca panen mulai pada saal padi dipanen sampai siap giling,

elum melalui tahap kegiatan yang tepat, akibatnya terjadi kehilangan kuantitatif

(susut bobot) dan kehilangan kualitatif (penurunan mutu).(Anonim, 1993)
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Tabel 2. Losses Produk Pertanian Pegiode Tahun 1995

No | _ Kegitan | Kehilan san.@%
1 | Panen 9,52
2 | Perontokan 4,78
3 | Pengangkutan 0,51
4 | Penjemuran 2,13
5 | Penggilingan 2,19
6 _| Penyimpanan 0,26

Sumber: Balai Pusat Statistik {1996)

1.2 Permasalahan

Huller digunakan untuk menghilangken kulit gabah dari biji padi dengan
kerusakan yang minimum pada permukaan padi dan Jika memungkinkan tanpa
mematahkan butir-butir beras.(Araulo, et. al., 1974)

Apabila perscntase beras patah tinggi, persentase beras kepala rendah dan
konsckuensinya beras patah mempunyai pengaruh berlawanan pada rendemen dan
"muty dapabila dibandingkan dengan beras kepala, vaitu:

(a) rendemen beras giling berkurang dengan bertambahnya hasil beras patah dan
(b)) makin tinggi persentase beras patah dalam proses menggiling, makin rendah
mulu beras giling dan makin renauh harga berasnya.(Anonim,1993)

Karena struktur butir padi yang harus dilakukan penggesekan untuk mengupas
kulit gabah, terjadinya beras patah tidak dapat dihindarkan, tetapi ada banyak cara
untuk  mengurangi kerusakan ini.  Konstruksi mesin, ketepatan, perawatan,
pengaturan dan cara pengoperasiannya dapat menghasilkan performa yang oplimum
dalam efisicnsi penggilingan dan produksi beras kepala. Akan tetapi, Jika butiran
gabah rusak di sawah akibat perubahan kadar air (karena sinar matahart) maks
kerur':an selama proses pengupasan tidak dapat dihin.a-kar.

Semua masalah tersebut merupakan masalah yaig hurus segera diatasi dan ®

ditanggulangi agar usaha-usaha peningkatan produksi vadi tidak sla-sia.
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1. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk:

I mengetahui pengaruh jarak rol karet terhadap kinerja RMU dengan huller tipe
rubber roll dan kualitas beras sosoh yang dihasilkan;

2. mengetahui pengaruh lebar inlet terhadap kinerja RMU dengan huller tipe rubber
roll dan Kualitas beras sosoh yang dihasilkan,

1.4 Manfaat
Manfaat penelitian ini adalah diharapkan hasilnya dapat dijadikan sebagai ucuan

oleh:

1. Petani
Sebagai usaha untuk meningkutkan kuantitas dan kualitas beras yang pada
akhirnya dapat meningkatkan kesejahteraan petani:

2. {lmuwan

Sebagat referensi untuk merancang RMU yang kinerjanya lebih baik

LS Terminologi

b.

- Dalam peneletian ini digunakan istilah-istilah berikut ini.

Gabah adalah hasil tanaman padi yang telah dilepaskan dari tanghaimya dengan
cara perontokan.

Beras Giling (Beras Sosoh) adalah beras utub atau patah yang dipcroleh dari
proses penggilingan gabah hasil tanaman padt (Oriza sativa |,) yang seluruh
lapisan sekamnya terkelupas atau sebagian lembaga dan katul telah dipisahkan.
Jarak rol karet adalah jarak antara rol karet utama dan rol karel pembantu di
dalam unit huller dalam satuan milimeter.

Lebar inlet adalah lebar pintu keluaran hopper (tempat menampung gabah yang
akan digiling), dalam satuan centimeter

RMU (Rice Milling Unit) adalah mesin pengupas kulit gatah yang merupakan
gabungan antara huller (pengupas gabah) dan polisher (perioles), dan beras yang

dihasilkan disebut beras giling (beras sosoh),
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m.

Kinerja RMU adalah kemampuan RMU yang dinilai dari kapasitas Kerjanya
(berat per waktu) dan kualitas beras yang dihasilkan.

Beras pecah kulit adalah beras hasil penggilingan dengan huller (terkupas kulit
gabahnya saja, belum diputibkan dengan pohisher).

Beras kepala (Hoad Rice) merupakan penjumlahan Butir Utuh dan Butir Patah
Besar (Big Broker,),

Beras utuh (Whole Kernel) adalah butir beras baik, schat maupun cacat, yang
utun (10/10) tanpa ada bagian yang patah”

Butir patsh besar (Big Broken) adalah butir patah bieoschal maupun cacal yan
gmempunyal ukuran lebih besar atau sama dengan 6/10 bagian dari ukvran
panjang rata-rata butir beras utuh yang dapat melewati permukaan cekungan
indented plate dengan persyaratan uliuran lubang 4,2 mm.

Beras patah adalah butir beras patah, baik schat Maupun cacat yang mempunyai
ukuran lebih kecil dari 6/10 bagian tetapi lebih besar dari 2/10 bagian panjarg
rata-rata butir beras utul.

Butir menir adalah butir beras patah, baik sehat maupua cecat yang mempunyai
ukuran Iebih kecil atau sama dengan 2/10 bagian butir uiuh. Penggunaan avakan
menir standar dengan lubang berukuran garis tengah minimal | 8 ram dan
maksimal 2,0 mm.

Butir Gabah adalah butir beras yang sekamnya belum terkupas acau nenya
terkupas sebagian, termasuk dalam kategori butir beras patali yang masih

bersekam.
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IL TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Buah Padi
Gabah atau buah padi adalah ove.y yang telah masak, bersatu dengan lemma dan
palea. Buah ini merupakan hasil penyerbukan dan pembuahan vang mempunyai
bagian-hagian sebagai berikut:
(1) Limbrio (lembaga)
Terletak pada bagian lemma . Pada lembaga ini terdapat daun lembaga (calon
batang dan calon daun) serta akar lembaga (calon akar).
(2) lLindosperm
Merupakan bagian dari buah /biji yang besar, Endosperm ini terdiri dari zal
tepung, sedang selaput protein melingkupi zat tepung te-sebut. Findosperm
mengandung zat gula, lemak, dan bahan atau zat-zat anorganik, disamping itu
Juga mengandung protein.
(3) Bekatul

Bagian buah padi yang berwarna coklat. Untuk lebih jelasnya lihat gambar:

e L LA

=+ Bukaiui

— = __Endosperm

————--— Embiriyo

Gambar 1. Biji Padi
Jadi sebenarnya gabaivbiji padi ini adalah buah padi yang diselubungi oleh
‘ekam/kulit gabah (AAK, 1990).

2.2 Bentuk Gabah
Berdasarkan bentuk gabahnya, butir padi dapat dibedakan menjadi empat

kelompok:

(a) Ramping (contoh: jenis PB 22, si Ampat)
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(b) Pa, yung (contoh: Bengawan, Syntha, Dewi Ratih)
(c) Scdang (contoh: PB 8, Seratus malam ~padi gogo-)

(d) Gemuk (contoh: Letter, Remaja, Jelita, Dara, PBS, Pelita I-1, Pelita [-2)

Panjang

Goemuk

Gambar 2. Berbagai Bentuk Gabah

Gambar tersebut merupakan sebagian dari varietas unggul yaug ada (AAK,
1990).

2.3 Mesin Pengupas Kulit Gabah (Iuller)

Penggilingan gabah menjadi beras sosoh, dimulai dengan pengupasan kulit
gabah. Syaral utama proses pengupasan gabah adalah kadar keringnya gabah yang
akan digiling. Gabah kering giling berarti gabah yang sudah kering dan siap untuk
digiling. Bila diukur dengan alat pengukur kadar air (moisture tester), kekeringan ini
mencapai angka 14 — 14 % %. Pada kadar air ini, gahah mudah digiling/dikupas
kulitnya,

Ada beberapa model dan tipe mesin pengupas  gabah. Besarnya kapasitas
penggunaannya sangat bervariasi; ada vang kecil, sedang, dan besar. Mesin ini sering
disebut Huller atau Husker.

Beras yang dihasilkan alat ini dinamakan beras pecah kulit (beras PK, hrown

rice). Beras ini berwarna kelabu putih, karena masih dilapisi dedak halus. Untuk
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menyosohnya menjadi beras sosoh, dibutuljkan alat lain yang akan memproseskan
l:bih lanjut.

Ditinjau dari sumber tenaga penggeraknya, ada Huller yang digerakkan dengan
tenaga manusia, tenaga hewan, tenaga air (kincir), maupun tenaga motor diesel,
gasolin, atau motor listrik. Dewasa ini, yang banyak dipakai masyarakat adalah
huller dengan sistem rol karet (rubber rofl), sistem bantingan (flash), dan tipe

Engelberg.(Hardjosentono, 2000)

2.4 Mekanisme Pengupasan Gabah

Tipe Rubber Roll

Dt dalam bagian pengupasan (hulling head) terdapat dua buah rol karet yang
berputar berlawanan arah, masing-masing berputar ke arah dalam. Kedua rol duduk
pada dua poros yang terpisah satu sama lain, scjajar secara horizontal. Masing-
masing rol berputar dengan kecepatan putaran terpantung besar-kecilnya gabah,

Melalui pintu pemasukan, gabah turun dari bak penampungan dan jatuh di antara
2 buah silinder karet yang telah disetel jarak renggangnya. Gabah dengan ukuran
tebal tertentu akan terjepit di antara kedua silinder tersebut. Adanya gerakan dari
kedua silinder tersebut menyebabkan kulit gabah terkoyak, sehingga gabah terkupas
menjadi beras pecah kulit. Terkoyaknya kulit gabah dapat terjadi karena adanya
perbedaan kecepatan putar dari kedua rol karet.

Gesekan antar gabah dan rol karet menimbulkan panas yang dapat mengakibatkan
karet lembek, sehingga memperbesar pengausan rtol. Oleh karena itu, perlu
mengalirkan udara ke ruang pengupasan gabah agar dapat membantu mendinginkan
rol karet. Aliran angin yang disalurkan ke bagian ini juga dapat berfungsi
menyebarkan gabah yang turun dari bak penampungan serta beras pecah kulit dan
sekam yang jatuh dari scla-scla rol karet.

Tiap-tiap huller dengan sistem rol karet selalu menggunakan sepasang (dua buah)
rol karet sekaligus. Kedua rol karet itu disebut rol utama dan rol pembantu (main rol
dan s rol atan fast roll dan stow roll). Rol utma Dihubanckan langsung dar

putaran motor meclalui transmisi tali kipas atau denga. cros joint: sedangkan rol
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pembantu diputar olch rol wtama melalui transmisi rantal, atau wigi (gear), alau
dengan tali kipas.

Arah putaran kedua rol berlawanan satu sama lain. Kedua rol berputar
berlawanan ke arah dalam. Arah putaran (ersebut tidak boleh terbalik; artinya |, kedua
rol tidak boleh berputar ke arah luar,

Kecepatan perputarannya juga berlainan: rol utama berputar lebih cepat daripada
rol pembantu. Perbandingan puaran kedua rol berbeda untuk setiap merck,

berpantung pada model konstruksinya masing-masing

. bak penampungan gabah

/7_ pintu pemasukan
gabah )
/l roii penuntun (lead roller)

roll karel

j(€]e)

~ |

Gambar 3, Mekanisme Pengupasan Padi pada Huller Tipe Rol Karet

Tipe Prutingan (Flash)

Pada sistem ini, gabah dilemparkan secara keras sainpal membentur dinding
lingkaran karet (rubber ring), sehingga kulitnya terkupas. Syarat-syarat gabah yang
hendak digiling sama seperti pada sistem rol kare:

Pada huller, sistem ini menggunakan sebuah lingkaran karet dengan kekerasan
kenyal tertentu (90%-97%). Pada :itik tengah lingkaran karet ini terdapat sebuah
prros (sumbu utama) yang berputar cepat dengan RPM 3.000 - 4.000, Pada POTOS ini
dipasang sebuah alat pelempar gabah yang disebut aksclerator (accelercior).

Pentuknya seperti piringan dan terdiri atas dua lapis yang diberi antara berupa pelat
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beralur selebar 1 3 ¢m dan dilekatkan dcng'_l.n las. Pelat beralur ini melengkung dan
berada diantara kedua piringan pelat tersebut, sehingga membentuk ruangan-
ruangan. Pelat beralur membagi renggang antara kedua piringan pelat itu dengan
membentuk sekat-sekat menjadi 3 atau 5 ruangan. Seluruh pelat beralur dan pirir.gan
ini merupakan satu unit alal pelempar yang dipasang pada poros utama, sehingga ikut
Eerputar dengan kecepatan berputar tinggi.

Komponen alat inilah yang melemparkan gabah ke samping, schingga pabah
membentur dinding lingkaran karet. Putaran akselerator ini menimbulkan paya
sentrifugal, sehingga huller dengan sistem ini disebut pula tipe sentrifugal

(Hardjosentono, 2000),

Tipe Engelberg (Silinder)

Mesin tipe ini terdiri atas dua bagian utama, yaitu bagian bawah dan bagian atas.
Bagian bawah merupakan kaki-kaki untuk berdirinya huller dan tempat duduknya
poros utama dan silinder pengupas gabah. Bagian atas merupakan tutup huller, yang
dilengkapi dengan corong pemasukan gabah dan pintu pengeluaran beras. Dibagian
belakang kedua bagian tersebut diikat oleh sebuah engsel sehingga tutup huller
dapat ditutup bila perlu. Antara tutup atas dan bagian bawah, di sebelah muka dapat
disisipkan sebuah pelat besi yang memanjang sepanjang silinder dan dapat digeser-
geser ke muka ke belakang untuk mengatur jaraknya dengan silinder besi di
dalamnya. Kemudian, kedua bagian atas dan bawah diikat dengan lengan pengunci
supaya tidak bergeser-geser. Pada poros utama dipasang silinder besi pada bagian
dalam dari kedua tutup atas dan bagian bawah, dimana silinder tersebut diberi
torlljolan-tonjolan besi membujur 5-6 buah sekelilingnya.

Antara silinder dan tutup atas dan bagian bawah terbentuk rongga melingkar
sepanjang silinder itu. Di bagian bawah dari rongga ini dilengkapi dengan saringan
dedak agar dedaknya terus turun ke bawah. Di bagian kanan dan kiri ujung poros
utama dipasang di sebelah masing-masingnya puli pemutar poros/silinder dan roda
penerus putaran.

Posisi poros pemutar akselerator ini biasanya horizontal, sedangkan letak piringan

akselerator tegak lurus dengan poros tersebut. Poros ini dihubunglan langsung
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dengan puli pemuiarnya  dan  mendapat lenaga gerak berputar dari motor
penggeraknya (Hardjosentono, 2000),

2.5 Efektivitas Pengupasan
2.5.1 Kadar Air Gabah

Syarat utama proses pengupasan gabah adalah kadar keringnya gabah yang
akan digiling. Gabah kering giling berarti gabah yang sudah kering dan siap untuk
dgiling. Bila diukur dengan alat pengukur kadar air (moisture tester), kekeringan ini
mencapai angka 14-14,5 %. Pada kadar air inj, gabah mudah digiling/dikupas
kulitnya ‘Hardjosentono, 2000), )

2.5.2 Jarak Rol Karet

Penzaturan jarak renggang yang tepat membanty memperpanjang umur pakai
rol, sedangkan pengaturan jarak rengpang yang terlalu simpit akan mempercepat
pengausan rol karet. Jarak renggang yang terlalu lebar dapat menurunkan efisiensi
pengupasan gabah.

Rol utama berada pada satu poros (sumbu/as) dengan puli pemutarnya pada
posisi yang selalu tetap (tidak bergeser). Rol perabantu berputar pada sebuah poros,

yeng dapat digeserkan merenggang atau merapat terhadap rol utamu (Hardjosentono,
2000),

2.5.3 Lebar Inlet

Gabah yang turun dari Lak penampung harus renyebar rata selebar il
karetnya, sehingga pengausan rol dapat merata pula. Jika titubunan gahah pada bak
penampung sedemikian banyaknya maka Jatuhnya gabah dari atas menuu ko rol
karet akan berebutan berdesak-desakan sehingga berakibat volume gabah yang jatun
tidak sama banyaknya. Adakalanya banyak, adakalanya sedikit. Tidak sempurnunya
penurunan gabah dari atas ini berakibat lanjut tidak Seémpurnanya psngupasan kuiit

gabah, efisiensi pengupasan menjadi rendah (Hardjosentono, 2000},
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2.5.4 Kecepatan Putar Rol »

Ttap-tiap hulicr dengan sistem rol karet selalu mempergunakan s¢pasang (2
buah) rol karet sekaliyus, Kedua rol karet masing-masing disebui rol utama dan rol
pembantu (main roll dan sub roll atau fast rol dan siow rec). Ro! utama dihubungkan
langsung dari putaran motor melalui transmisi kipas atay dongan cross joint.
Sedangkan roll pembantuy diputar oleh rol utama melalui transmisi rantai, atau gigi

(gear) atau dengan tali kipas.

Tabel 3. Data Analisa Hubungan antarg Diameter, Tebal dan Kecepatan Rol

——— . N
I Diameter rol Tebal rol

Kecep

atan

L Mm

150

| 807

Beda putarannya turut menentukan persentase dar, beras pecah kulitnys, Duri
beberapa pengamatan, ternyata bahwa beda putaran (difjerennal ratio) sekiter 2.
23% menunjukkan efisiensi yang terbaik. Reda putaran lebih dari 30% dianggap

kurang baik ‘Hard josentono, 2000).

2.7 Kualitas Gabah
Persyaratan Kuslitatif
&. Bebas dari hama dan penyakit;
b. Bebas dari bau busuk, asam atau bau lain;
c. Bebas dari tanda-tanda bahan kimia yang membahayakan baik secara visual

maupun organoleptik

Persyaratan Kuantitatif
Persyaratan kuantitatif yang ditetapkan sebagian besar ditentukan oleh perlakuan-

perlakuan pasca panen,
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Tabel 4. Standar Kualitas Gabah Pengadaan Pangan Nasional

l No J Ml komponcn Mutu Satuan Mutu GKG |
! | Kadar Air Maksimum (%) 14 1

2 __| Butir hampa/kotoran Maksimum | (%) 3

3| Butir kuning/rusak Maksimum (%) N 3

__4 | Butir mengapur/hijau Maksimum | (%) 3

-2 Butirmerah Maksimum | (%) | 3 ]

Sumber: BULOG (2003)

2.8 Kualitas Beras

Standar kualitas pasar beras adalah kriteria yang umumunya inemil*ki hubungan
langsung dengan harga beras. Sekurang-kurangnya standsr b valitas tersebu member;
jaminan harga bagi produsen untuk beras yang ditawarkan. Ketetapan standar
kualitas ditentukan oleh BULOG.

Kualitas beras pasar secara obyektif lebih ditentukan oleh sifat fistk dun
penampakan biji beras yaitu ukuran dan bentuk biji, menir, butir rusak, benda asing
dan sebagainya,

Ada dua persyaraian umum yang ditentukan yaitu persyaratan kualitatif dan
pu syaratan kuantitatif
Persyaratan Kualitatif

Persyaratan kualitatif ditentukan dengan penilaian secaia subyektif yang meliputi
bau, subu, hama penyakit dan bahan kimia. Persyaratan ini tidak digunakan dalam
Suatu satuan tertentu.

Persyaratan Kuantitatif /

Persyaratan kuantitatif yang ditetapkan scbagian besar ditentukan oleh neviakuan-
perlakuan pasca panen. Kecuali faktor butir merah, masalah kemurnian benih,

periakuan pra panen dan varietas tidak mempengarubi persyaratan kualitas beras.
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HI. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2002 di Laboratorium
Rekayasa Alat dan Mesin Pertanian Jurusan Teknik Pertanian Fakultas Teknologi

Pertanian Universitas Jember

3.2 Alat dan Bahan
3.2.1 Alat
Dalam penelitian ini menggunakan alat-alat sebagai berikut:
a.Rice Milling Unit (RMU) dengan Huller Tipe Rubber Roll (Gambar dan
spesifikasi alat dapat lihat di Lampiran 1 dan 2)
b.Pengukur Kadar Air Gabah (Moisture tester)
c. Pengukur RPM (Hand tachometer)
d.Stopwacth
¢. Timbangan
f. Karung plastik
¢ Wadah/bak plastik
h.Kertas dan Alat tulis

3.2.2 Bahan
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah gabah dari padi varietas IR-
64

3.3 Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Lengkap (RAL) 2 faktor.
Faktor A yaitu jarak rol karet terdiri dari 3 tingkat (A1,A2,A3), dan faktor B, yaitu
perlakuan variasi lebar inlet yang terdiri dari 4 tingkat (B1, B2, B3, B4). Masing-
masing kombinasi perlakuan dilakukan 3 kali ulangan.
Adapun masing-masing faktor menurut tingkat dan kombinasi perlakuannya
yaitu;
S Tustakage

CRVERSITAS JEKBER

14
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a. Faktor (A), yaitu jarak rol karet .

Al =025 mm
A2=05 mm
A3 =075 mm

b. Faktor (B,) yaitu lebar inlet

Bl=1c¢m
B2=2¢em
B3 =3 cm
B4 =4 cm

¢. Kombinasi
AlIB1 A2B1 A3Bl
AlB2 A2B2 A3B2
AlIB3 A2B3 A3B3
AlB4 A2B4 A3B4

Kemudian dari masing-masing komponen di atas akan dianalisa secara sidik

ragam (analisa varian).

Beda nyata yang diperoleh pada analisa di atas akan dianalisa lebih lanjut

dengan menggunakan Uji Beda Jarak Berganda Duncan (5%).

3.4 Pelaksanaan

L.

Menyiapkan bahan dan alat
a. Bahan
1. Mengukur kadar air gabah (standar 14%).
2. Membersihkan gabah dari kotoran (kerikil, jerami dan lain-lain)
3. Menimbang gabah dengan berat untuk masing-masing perlakuan 5 kg
dan dimasukkan ke kantung plastik;
a. Alat
1. Memeriksa RMU apakah layak untuk dioperasikan atau tidak;
2. Memberi tanda lebar bukaan hopper pada pintu keluaran hopper (I1cm,
2¢m, 3 cm, 4 cm)
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3. Menempatkan wadah pada tiap lubang keluaran RMU untuk
menampung hasil penggilingan;

4. Menyiapkan 3 orang operator, 1 orang untuk memasukkan gabah ke
hopper, mengatur lebar inlet dan mencatat waktu pengosongan
hooper, 1 orang untuk mengukur dan mencatat perubahan rpm rol
karet dan mengatur jarak rol karet, dan 1 orang untuk menampung
hasil pengilingan dan mencatat waktu penggilingan.

2. Proses pengupasan gabah dengan RMU

Mengupas gabah dengan RMU dilakukan dengan langkah sebagai berikut:

1. Mengatur jarak rol karet sesuai kombinasi perlakuan:

2. Menghidupkan mesin dan menentukan rpm rol sebesar 1200 pm

3. Memasukkan 1 kantung gabah ke dalam hopper (pintu hopper dalam
keadaan tertutup);

4. Membuka pintu keluaran hopper selebar kombinasi perlakuan, sambil
menjalankan stopwacth;

5. Menampung beras hasil penggilingan pada wadah (bak plastik);

6. Memasukkan kembali gabah yang belum terkupas secara sempumna ke
dalam hopper;

7. Mengamati hopper sampai kosong dan mencatat waktunya

8. Menghentikan stopwacth ketika gabah telah tergiling semua dan mencatat
waktunya;

9. Memberi label pada wa&ah beras (Contoh: A1B1 (I), artinya jarak rol
karet 0,25 mm; lebar inlet 1 cm; ulangan ke-1):

10. Setelah semua kombinasi perlakuan dikerjakan, beras hasil penggilingan
ditimbang untuk menghitung parameter.

a. Pengamatan
1. Waktu Penggilingan
Waktu Penggilingan dihitung dari mulai pada saat pertama kali inlet dibuka
sampai semua gabah selesai digiling pada tiap penggilingan. Satuan waktu
penggilingan adalah jam.
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2. Waktu Pengosongan Hopper ;

Dihitung mulai saat pertama kali inlet dibuka sampai semua gabah keluar dari
hopper. Satuan waktu pengosongan hopper adalah detik.
3. Debit Gabah (Qg)

Debit gabah adalah banyaknya gabah yang keluar dari corong pemasukan
(hopper) dalam waktu tertentu.

Pengamatan dilakukan dengan menimbang berat gabah yang akan digiling
ditambah berat beras yang belum terkupas secara sempurna yang dimasukkkan
ke hopper (Wo) dan mencatat waktu pengosongan hopper (th), besarnya debit
gabah dapat dihitung dengan persamaan:

Wo
Og = 3
dimana:
Qg = debit gabah (gr/detik)
Wo = berat gabah yang digiling (gr)
th = waktu pengosongan (detik)
4. Kapasitas Penggilingan
Kapasitas penggilingan adalah kemampuan huller dalam memproduksi beras
pecah kulit per satuan waktu. Kapasitas giling diperoleh dari persamaan;

L

Tg
Keterangan:
KP . Kapasitas penggilingan (Kg/Jam)
Wo : Berat gabah yang digiling (Kg)
Tg - Waktu penggilingan (Jam)

5. Rendemen Penggilingan

Rendemen giling adalah perbandingan antara berat beras hasil penggilingan
dengan berat gabah yang akan digiling.

Pengamatan dilakukan dengan menimbang berat gabah yang akan digiling
(Wo), kemudian menimbang beras hasil penggilingan (W1), besarnya rendemen
penggilingan dapat dihitung deroan persamaan :
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7 .
Rg = E—leo{)%

Wo

Dimana :

Rg = rendemen giling (%)

W1 = berat beras hasil penggilingan (kg)

Wo = berat gabah yang digiling (kg )
6. Persentase Beras Patah

Beras patah adalah butir beras patah, baik sehat maupun cacat yang
mempunyai ukuran lebih kecil dari 6/10 bagian tetapi lebih besar dari 2/10
bagian panjang rata-rata butir beras utuh..

Pengamatan dilakukan dengan menimbang berat beras yang sudah
dibersihkan (Wb), kemudian menimbang berat beras utuh (Wu), besarnya
jumlah butir patah dapat dihitung dengan persamaan :

i (Wb - Wu)

= x100%

Dimana :
Bp = prosentase butir patah (%)
Wb = Dberat beras total yang sudah dibersihkan (kg)
Wu = berat beras utuh (kg)
7. Butir Gabah
Pengamatan ini dilakukan dengan menghitung jumlah butir gabah yang
terkandung dalam 100 g beras sosoh.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1.

2

Jarak rol karet berpengaruh sangat nyata terhadap kapasitas giling, rendemen,
persentase beras patah dan butir gabah, lebar inlet berpengaruh nyata terhadap
terhadap debit gabah, kapasitas giling, rendemen, persentase beras patah.

- Interaksi antara jarak rol dan lebar inlet berpengaruh sangat nyata terhadap

kapasitas giling dan berpengaruh tiyata terhadap persentase beras patah.

- Debit gabah tertinggi adalah 492.03 Kg/Jam terjadi pada perlakuan jarak rol

karet 0,75 mm dan lebar inlet 4 ¢m..

- Kapasitas giling tertinggi adalah 142.17 Kg/jam terjadi pada perlakuan jarak rol

karet 0,75 mm dan lebar inlet 4 ¢m .

- Rendemen tertinggi adalah 66,20 % terjadi pada perlakuan jarak rol karet 025

mm den lebar inlet 4 cm .

- Persentase beras patah terendah adalah 23,78 % terjadi pada perlakuan jarak rol

karet 0,75 mm dan lebar inlet 1 ¢cm .

. Butir gabah terendah adalah 1,33 butir terjadi pada perlakuan jarak rol karet

0,25 mm dan lebar inlet 1 ¢cm .

5.2. Saran

Karena Rice Milling Unit terdiri dari Auller dan polisher, maka pertu

dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pengaruh pengaturan polisher terhadap
kualitas beras sosoh.

32
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Lampiran 1. Gambar Rice Milling Unit'dengan Huller

Tipe Rubber Roll

30
29

28 ——
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Keterangan Gambar:

Hopper

Pengayak

Penggerak ayakan

Sekat Pengatur pemasukan
Feed roller

Katup magnet

Magnet

Penyetel rol

Rol utama

. Karet rol

. Baut pengencang

. Rangka baja

. Pengatur masuknya udara

. Saringan beras PK

. Corong pemasukan beras PK
. Mesin penyosoh

. Sanngan dedak/bekatul

. Poros utama

. Penyosoh (whitener)

. Corong pengeluaran dedak

. Pemberat/pengaatur debit beras
22. Pengeluaran beras

. Pengeluaran gabah hampa/rusak
. Blower

. Kipas blower

. Pengeluaran sekam

. Rangka baja

. Rol pembantu

29. Katup pemasukan

. Handle katup pemasukan
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Spesifikasi Rice Milling Unit

[. Rice Milling Unit

| Nama | Satake Rice Machine
 Tipe | $B
| Class 10 D
' Tipe Huller Rubber Rol
Daya 10Hp -
RPM ) 900 RPM
No [ 96JOHSEE
| Buatan | PT. AGRINDO

t

Motor Penggerak

Nama Ratna Diesel Engine

Model RA 295 GJ

Output 25 Hp

RPM 2000 RPM

Jumlah Silinder 2 buah

Sistem Pendingin Air

Sistem Penyalaan . Engkol tangan
| Berat B ideSke . Vgl
' Nomer | 33177
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Lampiran 3. Data Hasil Penelitian .

KOMBINASI t hopper t giling Wbruto | Wnetto | W utuh |Jml Butir
(ulangan) | menit | detik | menit | detik (gr) (gr) (gr) Gaban
A1B1 (1) 2 55.74 4 37.94 3120.4 3101.2 | 1978.42 2
A1B1 {2) 2 10.25 4 3444 | 3108.9 | 3089.1 | 1957.61 1
A1B1 (3) 2 34.22 4 36.41 | 30987 3078 | 1991.88 1
A1B2 (1) 2 13.72 4 12.78 | 3301.3 | 3279.2 | 186568 2
A1B2 (2) 2 25.41 - 1578 | 29845 2961.7 | 1884.74 2
A1B2 (3) 2 1.7 4 17.31 | 32145 | 3191.1 | 192165 2
A1B3 {1) 0 55.62 3 39.72 3307 32825 | 1863.55 1
A1B3 (2) 0 54 68 3 37.46 | 3158.9 | 31346 | 174568 2
A1B3 (3) 0 5233 3 39.28 3144 31221 | 1854.96 2
A1B4 (1) 0 49.65 2 55.81 3354.1 3326.9 | 1724.96 1
A1B4 (2) 0 48.95 2 50.84 3288.6 3263.1 | 1658.37 3
A1B4 (3) 0 49,21 2 56.46 | 3287.4 3261.6 | 1735.21 2
A2B1 (1) 2 10.88 4 12.62 3028.6 3011.1 | 2129.27 5
A2B1 (2) 2 40.58 4 13.62 | 2970.3 2952.4 | 2131.68 &
A2B1 (3) 2 24.34 4 15.56 | 2983.2 2965.1 | 2131.35 6
A2B2 (1) 2 5.32 3 24.53 3018.7 2099.8 | 2089.64 4
A2B2 (2) 1 30.78 3 27.69 31116 3092.3 | 2094.15 [S]
A2B2 (3) 1 46.37 3 28.15 3047.6 3027.5 | 2108.58 5
A2B3 (1) 0 49.31 3 12.41 3127 3104.2 | 2040.38 4
A2B3 (2) 0 51.19 3 11.44 3130.8 3108.6 | 2038.96 5
A2B3 (3) 0 57.24 3 15.75 3134.2 3113.7 | 2040.37 5
A2B4 (1) 0] 49.63 2 D212 3210.3 3185.6 | 2035.14 4
A2B4 (2) 0 47.34 2 56.66 31243 3101.1 | 2035.62 6
A2B4 (3) 0 48.78 2 51.78 | 31548 | 3129.5 | 2031.61 5
A3B1 (1) 2 7.28 4 247 | 2907.2 | 28987 | 2234.87 9
A3B1 (2) 3 1.34 4 1.87 | 2858.7 | 2B849.3 | 2148.12 8
A3B1 (3) 2 11.63 4 2.04 | 2817.56 | 2808.9 | 2139.78 10
A3B2 (1) 1 35.63 3 11.03 | 2911.7 | 2800.8 | 1995.81 9
A3B2 (2) 3 521 5 11.84 2998 2935.8 | 2149.67 10
A3B2 (3) 1 2206 3 14 69 2992 4 2979.5 | 1982 32 10
A3B3 (1) 0 57.089 3 3.91 29975 | 29819 | 1963.17 9
A3B3 (2) 0 37.39 3 7.81 3000.8 2984.7 | 1975.37 8
A3B3 (3) 0 50.84 3 10.17 | 2978.2 2964 1970.89 10
A3B4 (1) 0 45.15 2 46.75 2964.5 2949.3 1956 8
A3B4 (2) o 4528 2 38.93 3105.4 3088.1 | 1960.37 10
A3B4 (3) 0 51.14 2 42.81 | 29837 | 29654 | 1959.75 9

Keterangan:

Berat Gabah yang digiling = 6,428 Kg

t hopper
t gilirg
W bruto
Whnetto

. waktu pengosongan hopper

: waktu penggilingan

. berat beras hasil penggilingan

. berat beras setelah dibersihkan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 4. Data Hasil Perhitungan

Tabel 1. Debit gabah (Kg/Jam)

Jarak Rol |Lebar Inlet Ulangan Rerata
Karet (mm)|  (cm) | 1| il
1 131.68| 177.66| 150.05f 153.13
0.25 2 173.05| 159.14]| 190.98| 174.391
g 3 416.05| 423.20| 442.21| 427.155
4 466.08| 472.74| 470.25] 469.689
1 177.08] 144.11| 160.32| 160.503
0.5 2 184.65] 254.91| 217.55| 219.038
: 3 469.29] 452.06| 404.28| 441.875
4 466.27| 488.82| 474.39]| 476.493
1 181.81| 127.61| 175.80| 161.741
0.75 P 241.98| 124.94| 205.95] 190.96
) 3 405.34| 403.22| 455.17| 421.243
4 512.53| 511.06| 452.50]1 492.03
Rerata 315.687
Tabel 2. Kapasitas Giling (Kg/Jam) !
Jarak Rol {Lebar Inlet Ulangan
Karet (mm)|  (cm) | Ilg i nas
1 83.26] 84.32]| 83.72 83.77
0.25 2 91.55] 90.47| 89.93 90.65
3 105.32] 106.41} 105.53| 105.75
4 131.62] 135.45| 131.14] 132.74
1 91.60f 91.24| 90.55 91.13
05 2 113.14{ 111.42| 111.17] 111.91
3 120.27| 120.88| 118.22{ 119.79
4 134.45| 130.99| 134.71 133.38
1 95.44| 9567| 9561 95.57
0.75 2 121.14] 120.63| 118.86| 120.21
3 125.83] 123.21| 121.68] 123.58
4 138.78] 14560| 142.13| 14217
Rerata 112.554
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Tabel 3. Rendemen g_%)

Jarak Rol |Lebar inley Ulangan | IR
ESJ_{EI (mm)|  (cm) | ”9 il R?ﬁ?ta

1 6241 6218] 61,97] 6419

0.95 2 66,03| 59,69 64,29 £3,34

‘ 3 66,14 63,18| 6288 54,07

4 67,08 6577 6575 66,20

1 60,57| 59,41] 5966 59,88

05 2 60,37| 62,23| 60,95 61,19

' 3 62,54| 6262 6268 62,61

my . 6421| 62,49 6310 63,26

1 | 58,14 5717 56,35 57.22

0. 78 2 58,23| 59,96 5985 59,35

' 3 59,95| 60,02| 5956 59,84

v /- 4 99.29| A211| 5967 60,36

[Rerata | 6208 6140] 61,39] 61,63

laneld Beras@l i) | PN
[ Jarak Rol [Lobur i Ulangan Bt

Karet (mm)|  (cm) | i [t .

1 36,20 36,63] 3529 36,4

0.25 2 43,11 36,36] 39,78 39,75

‘ 3 43.23{ 44,18 40,59 42 87

.4 4 48 15| 4918 46,80 48,04

1 29,29 27,80] 2812 28,40

0.3 2 30,34 32,28 3035 30,99

' 3 34,27| 34,41 3447 34,38

A 4| 3611 3436 35,08 35,18

| 22,90 2461 23.82 23,78

378 2 31,20{ 28,00{ 3347 30,89

‘ 3 34,16| 33,82 3351 33,83

e 4 33,68| 36,52| 33,91 34,70

\Rerata 3522 34,85 34,60 34,89
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_qu_gl_s_wJumlah Butir Gabaih (Butir)

Jarak Rol |Lebar Inlet Ulangan
[}\'arut (mm)[ (cm) | 0 IIg I Rerata
1 2,00 1,00 1,00 1,33
025 2 2,00 2,00 2,00 2,00
3 1,00 2,00 2,00 1,67
| 4 1,00 3,00 2,00 2,00
1 5,00 4,00 5,00 5,00
05 2 400 5,00 5,00 5,00
) 3 4,00 5,00 5,00 4,67
4 4,00 6,00 5,00 5,00
1 9,00 8,00 10,00 9,00
075 2 9,00 10,00| 10,00 9,67
‘ 3 ©,00 8,00 10,00 9,00
4 8,00 10,00 9,00 9,00
|Rerata 483 542 558! 5,28
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Lampiran 5. Analisis Keragaman

Tabel 1. Debit Gabah

Sumber Derajat | Jumiah Kuadrat | F-hitung | Notasi F-tabel
Keragaman | Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 11 717694.24| 65244.93
Faktor A 2 2039.92] 1019.96 119 ns 3.40 5.61
Linier 1 865.57 B865.57 1.01] ns 426 | 7.82
Kuadratik 1 1854.33| 1854.33 217 ns 426 | 7.82
Faktor B 3 713043.80|237681.27| 277.72] * 3.01 | 472
Interaksi AB 6 2610.52 435.09 0:51 ns 2.51 3.87
Galat 24 20539.87 855.83
Total 35 738234.11
Keterangan: ** Berbeda sangat nyata
* Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
Tabel 2. Kapasitas
Sumber Derajat | Jumlah Kuadrat | F-hitung | Notasi F-tabel
Keragaman | Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 11 12159.70| 1105.43
Faktor A 2 1806.09 903.04| 338.06 # 3.40 5.61
Linier 1 2354.17| 2354.17| 881.30f ** 426 | 7.82
Kuadratik 1 53.04 53.94 2019 426 | 7.82
Faktor B 3 9856.36| 3285.45| 1229.92 b 3.01 4.72
Interaksi AB %) 497.26 82.88 31031 * 251 | 367
Galat 24 64.11 2.87
Total 35 12223.82
Keterangan: ** Berbeda sangat nyata

* Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
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Tabel 3. Rendemen

*

Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata

Sumber Derajat Jumlah Kuadral | F-hitung | Notasi F-tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 11 199,13 18,10
Faktor A 2 135,85 67,92 39,23 b 3,40 5,61
Linier 1 180,83 180,83] 104,45 * 426 | 782
Kuadratik 1 0,29 0,29 0,17 ns 4,26 7,82
Faktor B 3 59,37 19,79 11,43 = 3,01 472
Interaksi AB 6 3,91 0,65 0,38 ns 2,51 3,67
Galat 24 41,55 1,73
Total 35 240,68
Keterangan: ** Berbeda sangatl nyata
* Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
Tabel 4. Beras Pata)

Sumber Derajat Jumiah Kuacrat | F-hitung | Notasi F-tabel
_Keragaman | Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 1 1370,13 124,56

Faktor A 2 829,26 414 63 164,55 e 3,40 5,61
Linier 1 937,39 937,39] 372,01 = 4,26 7,82
Kuadratik 1 168,29 168,29 66,79 s 4,26 7.82

Faktor B 3 494 31 164,77 65,39 - 3,01 4,72

Interaksi AB 6 46,55 7,76 3,08 3 2,51 3,67

Galat 24 80,47 252
Total 35 1430,60
Keterangan ** Berbeda sangat nyata
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Tabel 5. Butir Gaba_h

Sumber Deraja Jumlah Kuadrat | F-hitung | Notasi | F-tabel
Keragaman Bebas Kuadrat Tengah 5% 1%%
Perlakuan 11 334,56 30,41
Faktor A 2 332,39 166,19 239,32 r 3,40 5€1
Linier 1 440,08 440,06| 633,68 o 426 7,82
Kuadratik 1 3,13 3,18 4,51 * 4,26 7,82
Faktor B 3 1,22 0,41 0,59 ns 3,01 472
Interaksi AB B 0,94 0,16 G,23 ns 2,51 3,67
Galat 24 16,67 0,69
Total 35 351,22

Keterangan: ** Berbeda sangat nyata
* Berbeda nyata
ns Berbeda tidak nyata
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Lampiran 6. Hasil Uji Beda Jarak Berga'nda Duncan

Tabel 1. Hasil Uji Duncan Faktor Lebar Inlet Terhadap Debit Gabah

Perlakuan B1 B2 B3 B4
Rata-rata 475.37| 584.38] 1290.27| 1438.21
p 2 3 4
SSR5% 292 3.07 3.15
DMRT5% 8.152 6.468 6.637
Beda Rata-rata
B1 0.00] 109.01 814.90| 96284
B2 0.00 705.88 853.82
B3 0.00 147.94
B1 e
B2 ]
B3 —
Notasi d (= b a
KT Galat = 39.95
dB Galat = 24
SD : 2.11

Tabel 2. Hasil Uji Duncan Faktor Jarak Rol Karet Terhadap Kapasitas

Perlakuan A1 A2 A3
Rata-rata 309.68] 342.16] 361.15
2 3
SSR5% 292 3.07
DMRT5% 1.07 1.3
Beda Rata-rata
A1 32.48 51.46
A2 18.99
A1 e
A2 S
Notasi c b a
KT Galat = 1.62
dB Galat = 24
SD : 0.37


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Tabel 3. Hasil Uji Duncan Faktor Lebar Inlet Te;hadap Kapasitas

Perlakuan B1 B2 B3 B4
Rata-rata 210.38) 251.06] 271.56] 317.59
p 2 3 4
SSR5% 292 3.07 3.15
DMRT5% 1.24 1.30 1.33
Beda Rata-rata
B1 40.68 61.18] 107.20
B2 20.49 66.52
B3 46.03
B1 B |
B2 | 0 jeee———— -
83 1 .. A A e -
Notasi d c b a
KT Galat = 1.82
dB Galat = 24

SD

0.42
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Tabel 5. Hasil Uji Duncan Faktor Jarak Rol Karet Terhadap Rendemen

Perlakuan A3 A2 Al
Rata-rata 177,581 __18521 191,84
p i 2 3
SSRE5Y% 2,92 3,07
[IDMRT5% | A7
Beds Rata-rata
A3 7,63 14,26
AZ 6,63
A3 e ]
—— A2 ------------ -
Notasi c b a
KT Galat = 173
dB Galat = 24
s 0,38

Tabel 6. Hasil Uji Duncan Faktor Lebar Inlet Terhadap Rendemen

[Perlakuan | B1 B2 B3 | B4
Rata-rata 179.29| 18387] 186.52] 18982
P 2 3 4
SSRE% 2,92 3,07 3,15
DMRTS™ | 1,28 1,35 1,38
Beda Rata-rata
B1 4,58 7,23 1053
B2 2,65 5,95
B3 3,30
Bl |
B2 e
B3 ————ii =
[Notasi d c B3| &
K1 Galat = 173
dL Galat = 24

SD 0,44
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Yabel 7. Hasil Uji Duncan Faktor Jarak Rol Karet Terhadap Beras Patah

Perlakuan A3 A2 Al |
Rata-rata 92,40 96,72 124,87,
P 2 3
SS8R5% 2,92 3,07
DMRT5% | 1,34 1,41
Beda Rata-rata
A3 4,32 32,47
A2 28,15
A3 e
A2 |
Notasi [ b a
KT Galat = 252
dB Galat = 24
SD 0,46

Tabel 8. Harsil Uji Duncan Faktor Lebar In’et Terhadap Beras Patah

SD 0,53

Perlakuan B1 B2 B3 B4 |
Rata-rata 88,22 101,63 110,88 117,93
"y 2 3 4
SSR5% 2,92 3,07 3,15
‘BMRT5% 1555 1,62 1,67
Beda Rata-rata
B1 13,41 22,66 29.71
B2 9,25 16,30
B3 7,05
B1 ——————
B2 Wi\ R -
B3 ———e
Notasi g e bl a
KT Galat = 2,52
dB Galat = 24
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Tabel 10. Hasil Uji Duncan Faktor Jarak RS Karet Terhadap Butir Gabah

Perlakuan Al A2 A3
Rata-rata 525 14,75 27.5]
\ 2 3
ISSR5% 2,92 3,07
|IDMRT5% 0,70 C,74
Beda Rata-rata
Al 0 95 22,25
A2 0 1275
A ————
A e -
Notasi o] b a
KT Galat = 0,69
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